V. KESIMPULAN

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan pada bab - bab sebelumnya,
maka disimpulkan bahwa seniman yang menyusun tulisan ini menciptakan karya
seni yang tidak dapat terlepas dari pengalaman lahir batinnya, latar belakang
keluarga, dan lingkungannya. Penulis yang juga individu intersex, dengan
pengalaman yang tidak semua orang dapat merasakan, terdorong untuk menilik
kembali perjalanan hidupnya melalui praktik seninya. Selanjutnya, seniman yang
menyusun tulisan membingkai karyakarya drawingnya ke dalam XXY Journey
sebagai sebagai ide dan gagasan pengiptaan  Tugas /Akhir ini sekaligus langkah

untuk membagikan pengalamarnhidupnya sebagatintersek ‘'kepada publik.

Penelitian tesis yang-penulis lakukan, awalnya ternyata tidak memberikan
ruang yang cukup,‘dan._memang saat-itu penulis melakukan penelitian skripsi
(Tugas Akhir S1) secaraspsikologi belum'kuat, untuk” mengutarakan kebenaran
atas kondisi yang sebenarnya.\ Penulis adalah individu yang terlahir sebagai
interseks, di penelitian tesis ini penulis memberanikan diri untuk jujur

mengungkapkan identitasnya ke publik.

Penulis sendiri dalam penelitian ini menggunakan pengalaman dari
kehidupan yang sudah dilalui sejauh ini, pengalaman yang sudah terpilah dan
sudah penulis klasifikasikan sedemikian rupa sesuai dengan tema yang penulis
ambil vyaitu Problematika Individu Intersex. Dengan menggunakan metode

autoetnografi. Bagaimanapun ingatan dan pengetahuanmya sendiri dalam melihat
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suatu kejadian atau pengalaman, mengalami dibongkar di dalam proses ini.
Penulis menggunakan catatan-catatan harian, data-data medis, dan pengalaman

yang penulis alami Individu intersex.

Rumusan penciptaan gagasan pada penelitian ini tentang bagaimana XXY
Journey diwujudkan menjadi karya seni, memilih self-portrait didekati melalui
drawing, dan membongkar problematika interseks dengan metode autoetnografi
dalam proses penciptaan hingga menjadi karya. Secara umum penelitian ini
bertujuan memaparkan problem individu interseks lalu mencoba divisualisasikan
melalui karya drawing. Metode-penelitian i-menggunakan autoetnografi yang
akan melihat bagaimana/ pengalaman penulis sebagal mdividu interseks dalam
tatanan sosial, budaya, /dan psikologiKesimpulan yang didapat ternyata melalui

metode autoetnografi,/ XXY “Jouney-Problentatika Individu Interseks dalam

Visualisasi Karya " Drawing ' diharapkan - dapat meningkatkan mutu dalam
pengkaryaan, serta bakan_perenungan pribadi dan-media komunikasi dengan
masyarakat. Selain itu Tugas AKhirini juga’sangat berdampak pada pemahaman
atas diri sendiri (self-narrative) melalui penciptaan karya drawing dan sekaligus

terapi bagi penulis

Penciptaan Tugas Akhir ini menggunakan teknik drawing, “drawing
sebagai sebuah bentuk seni pada prinsipnya dipahami memiliki kualitas esensial
keterusterangan dan transparansi: Kekuatan besarnya adalah kejelasan dan
kesederhanaan yang melaluinya penikmat dapat memahami tindakan, gagasan,

atau emosi seniman.
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Karya - karya yang dihasilkan belum mewakili secara utuh gagasan yang
diinginkan. Namun semua karya yang dihasilkan adalah hasil kerja serius yang
menampilkan kemampuan akademis yang dipelajari selama kuliah di jurusan seni
rupa murni. Penulis sangat terbuka pada kritik dan saran atas karya-karya yang
dibingkai di dalam XXY Journey ini, karena itu akan sangat membantu
pengembangan praktik seninya, menjadi bahan perenungan pribadi dan dialog

terbuka dengan publik mengenai situasi yang dihadapi oleh seorang intersek.
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